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RINGKASAN 

Praktik kerja lapangan (PKL) adalah mata kuliah yang harus diikuti oleh 
mahasiswa /I semester 4 (empat), atau semester akhir di Akademi Komunitas 
Industri Tekstil dan Produk Tekstil Surakarta. praktik kerja lapangan dilaksanakan 
pada salah satu anak cabang perusahaan PT PBRX yaitu PT PBRX 8 (delapan) 
yang terletak di Desa Buluh Dawangan, Purwosuman, Kec Sidoharjo, Kab Sragen, 
Jawa Tengah. PT PBRX8 yang memiliki total 2413 orang sebagai tenaga kerja per 
Mei 2023, dengan persebaran karyawan pada lulusan pendidikan dari SD sampai 
S2. Sistem pembinaan dan pengembangan karyawan dilakukan di internal 
maupun eksternal perusahaan PT PBRX seperti di BLK (Balai Latihan Kerja) dan 
BDI (Badan Diklat Industri). PT PBRX 8 memproduksi berbagai jenis pakaian dan 
celana yang mayoritas berupa unisex sportwear dan jaket untuk orang dewasa 
yang diekspor ke berbagai Negara; baik Negara bagian asia, western, latin, serta 
afrika. Pada saat observasi di bagian preparation, khususnya bagian set 
numbering ditemukan bahwa pada proses ini dibedakan menjadi dua bagian yaitu 
PPA (Pre-Production Assembly) dan panel yang akan loading ke bagian sewing 
(Assembly). Untuk itu, terdapat beberapa metode yang diberlakukan di set 
numbering yang cukup menghambat jalannya proses proses set panel; yaitu 
metode penggunaan separator dan kain identitas panel (keplek). Set numbering 
adalah salah satu main support yang berada di departemen cutting pada produksi 
sewing di PT PBRX8. Set numbering bertugas untuk melakukan setting panel 
“lengkap”, sesuai dengan nomor PO (Purchase Order) dan size. Separator adalah 
jumlah pieces garmen dalam 1 (satu) karton packing. Sebagai contoh, pada proses 
set 1 (satu) PO dan size yang sama memiliki jumlah separator 35 pcs dengan 
jumlah layer 90, maka proses set akan dilakukan secara bertahap; mulai dari panel 
nomor 1-35, 36-70, 71-90 (menjadi tiga bagian/bundle). Pemakaian keplek 
dilakukan disertai penggunaan RFID tag, hal ini menyebabkan rendahnya daily 
output pada proses set numbering dikarenakan pembuatan keplek yang 
merupakan Non-Value Added (NVA). Banyaknya penggunaan plastik serta lakban 
yang digunakan untuk mengeset panel akibat dari penggunaan nomina separator 
kecil pada proses set numbering. Untuk itu diberlakukan beberapa kebijakan guna 
menekan tingginya SMV dan meningkatkan daily output pada set numbering 
diantaranya melakukan eliminasi, penambahan dan penyederhanaan proses. 


